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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji aktivitas Bahsu/ Masail yang
dilaksanakan oleh Forum Musyawarah Pondok Pesantren (FMPP) Se
Jawa-Madura. Bahsul Masail merupakan tradisi intelektual yang
berfungsi sebagai wadah menjawab persoalan-persoalan seputar
(hukum) Islam. Di dalam pelaksanaannya, Bahsul Masail mempunyai
mekanisme dan tata cara yang khas, baik dari sisi sistem pengambilan
hukum, kriteria referensi yang digunakan, dan unsur-unsur yang
terlibat di dalamnya. Salah satu unsur yang paling penting dalam
pelaksanaan Bahsul Masail adalah dewan musahhih;, berisi
sekumpulan orang yang diposisikan sebagai pemilik otoritas tertinggi
dalam forum tersebut. Atas dasar itu, penelitian ini menjawab tiga
pertanyaan operasional berikut: (1) bagaimana metode penggalian
hukum vyang dipraktikkan dalam Bahsul Masail FMPP?; (2)
bagaimana relasi praktik penggunaan a/-kutub al-mu’tabarah dengan
pembentukan otoritas dalam Bahsul Masail FMPP?; dan (3) apa
makna di balik keberadaan musahhih sebagai pemilik otoritas tertinggi
dalam forum Bahsul Masail FMPP? Untuk menjawab tiga pertanyaan
tersebut, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan melalui wawancara dan
observasi, juga dari hasil analisis terhadap dokumen putusan Bahsu/
Masail FMPP. Hasil penelitian ini adalah, pertama, metode
penggalian hukum yang dipraktikkan dalam Bahsul Masail FMPP
memprioritaskan penggunaan metode gau/i, sedang metode manhaji
penggunaannya sangat sedikit sekali. Dominasi penggunaan metode
gaulimerupakan bagian dari ortodoksi yang lahir dari pertautan antara
kuasa (power), pengetahuan (knowledge), dan relasi sosial yang
melibatkan tiga aktor yang terlibat di dalamnya: peserta, perumus, dan
musahhih. Selain karena peserta Bahsul Masail FMPP yang terdiri
dari santri-santri muda dianggap belum mempunyai kemampuan
untuk menerapkan metode manhaji, metode gauli dan ilhagi masih
dianggap mencukupi untuk menjawab sebuah permasalahan. Pilihan
menggunakan metode penggalian hukum dalam Bahsul Masail FMPP

xiii



yang menyandarkan pada otoritas ulama mazhab, merupakan bagian
dari relasi hierarkis dengan masa lalu yang dianggap fondasional,
dalam hal ini adalah keberadaan para ulama mazhab yang dianggap
mempunyai otoritas untuk berijtihad. Kedua, penggunaan a/-kutub al-
mu’tabarah dalam Bahsul Masail FMPP berfungsi sebagai unsur yang
melanggengkan dominasi pengguaan metode gau/i atas metode
manhayi. Selain itu, keharusan menggunakan a/-kutub al-mu’tabarah
dalam proses pemilihan redaksi (¢a’bir) yang dijadikan argumentasi
merupakan bagian dari relasi kuasa yang melibatkan tiga aktor dalam
aktivitas Bahsul Masail FMPP: peserta, perumus, dan musahhih.
Terbentuknya otoritas dalam tradisi Bahsul Masail FMPP juga tidak
dapat dilepaskan dari keberadaan al-kutub al-mu’tabarah yang
dijadikan acuan dalam menjawab permasalahan. A/-kutub al-
mu’tabarah dianggap mempunyai kapasitas untuk
mentransformasikan pemikiran ulama mazhab yang dianggap
otoritatif. Ketiga, makna eksistensi musahhih sebagai pemilik otoritas
tertinggi dalam aktivitas Bahsul Masail FMPP adalah sebagai “hakim”
yang mempunyai kewenangan untuk mengesahkan dan mengoreksi
rumusan jawaban yang dihasilkan dari proses musyawarah dalam
Bahsul Masail. Otoritas yang melekat pada musahhih lahir dari
pertautan antara aspek penalaran/pengetahuan, kuasa (power), dan
relasi sosial yang berlaku di dunia pesantren.

Kata Kunci: Metode Istinbat, al-kutub al-mu’tabarah, Bahsul
Masail, FMPP, Otoritas Hukum Islam, Musahhih.
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ABSTRACT

This study aims to examine Bahsul Masail conducted by a
Discussion Forum of Islamic Boarding Schools (FMPP) of Java and
Madura islands. Bahsul Masail is a functional intellectual tradition
intended to answer some Islamic law questions. During the
discussion, there are typical rules and mechanism in some aspects,
comprising law decision, reference criteria, and other visible
elements. And one of essential elements is the presence of a group of
people owning a top authority in the forum, the musahhihboard, upon
which this study is trying to answer three operational questions. (1)
What law exploration method is employed by Bahsul Masail FMPP?;
(2) What relations is there in the a/-kutub al-mu’tabarah practice and
the authority formation in Bahsul Masail FMPP?; (3) What lies
behind musahhih, the top authority owner? To answer these
questions, a qualitative research was carried out. Data were obtained
through interviews, observation, and Bahsul Masail document
analysis. This study resulted as follow. First, Bahsul Masail FMPP
prioritized gau/i method, with very few manhaji method being used.
The domination of gau/i method is of orthodoxy part, born of
interactions of power, knowledge, and social relations of three parties
involved — participants, formulators, and musahhih. In addition to
inexperienced young participants with manhaji knowledge
inadequacy, gauli and ilhagi methods suffice to answer appearing
questions. The law exploration, relying on w/amas of mazhab, is part
of past-time hierarchical relations, which is considered foundational;
it is the wlamas of mazhab who owns the authority of 7jtihad. Second,
the use of al-kutub al-mu’tabarah in the forum is meant to maintain
qgaulimethod over manhaji one. In fact, al-kutub al mu’tabarahis part
of power relations of three actors of the forum: participants,
formulators, and musahhih. The authority tradition in the Babéu]
Masail FMPP, in fact, emerged because of al-kutub al-mu’tabarah’s
position (i.e. the reference to dealing with problems) as a/-kutub al-
mu’taabarah can articulate the thoughts of mazhab ulamas, who are
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considered authoritative. Third, owning the top authority in the
forum, musahhih is meant to serve as “the judge” whose right is to
approve and give necessary correction toward the output. The
authority attached to musahhih was born of interactions of
knowledge, power, and social relations commonly practiced in the
world of pesantren.

Keywords: Istinbat Method, al-kutub al-mu’tabarah, Bahsul Masail,
FMPP, Islamic Law Authority, Musahhih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Tsa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
C Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
J Za Z Set
s Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad > bawah)
. De (dengan titik di
o Dad D bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b 73 7 Zet (dengan titik di
§ bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
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< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
&3 Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
330azs ditulis Muta ‘addidah
e ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ra’ marbiatah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang
diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi
kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
LS~

ditulis hikmah
als ditulis ‘illah
ARARKS ditulis karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
e Dammah ditulis u
x3 Fathah ditulis fa‘ala
4 Kasrah ditulis sukira
s Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah+alif Ditulis A
il > Ditulis Jahiliyyah
Fathah+ya’ mati Ditulis a
o Ditulis yas’a
Kasrah+ya’ mati Ditulis i
as Ditulis karim
Dhammah+wawu mati Ditulis u
ST Ditulis furud

F.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al
S Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

sl ditulis A’antum
ol ditulis U ‘iddat
o St o ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huruf awal “al”

R ditulis Al-Qur’an

] ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

sloz) ditulis As-Sama’

Al ditulis Asy-Syams

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

o2 (593 ditulis Zawi al-furiid
) JAT ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di Jawa yang
sepadan dengan istilah madrasah di Timur Tengah dan Asia
Tenggara.* Sebagai institusi pendidikan tertua, pesantren telah banyak
berkontribusi dalam pelbagai aspek, seperti pemberdayaan sosial dan
ekonomi masyarakat,? juga dalam hal bernegara.®> Menurut Yanwar
Pribadi, setidaknya terdapat tiga peran penting pesantren dalam
kehidupan masyarakat Muslim: sebagai pusat transmisi pengetahuan
agama, penjaga tradisi, dan pusat pengkaderan ahli agama (ulama).*
Salah satu tradisi penting yang sampai saat ini dilestarikan di
pesantren adalah Bahsul Masail. Bahsul Masail adalah sebuah forum
yang dilaksanakan untuk menjawab masalah-masalah keagamaan,
baik yang berhubungan dengan masalah fikih (masa‘il fighiyyah),
masalah tauhid (akidah), maupun masalah tasawuf atau tarekat.®> Dapat
dikatakan bahwa semua pesantren mengenal tradisi Bahsul Masail.
Selain sebagai media menjawab persoalan seputar hukum Islam,
Bahsul Masail juga menjadi media silaturahmi antar pesantren.

! Mark Woodward dan Bianca J. Smith, “De-Colonizing Islam and
Muslim Feminsm,” in Gender and Power in Indonesian Islam Leaders,
Feminists, Sufis and Pesantren Selves, ed. Mark Woodward dan Bianca J. Smith
(New York: Routledge, 2014), 4.

2 Muhamad Nafik Hadi Riyandono, “Peran Pondok Pesantren Dalam
Pemberdayaan Sosial Ekonomi Di Jawa Timur Pada Abad Ke-20,” Mozaik
Humaniora 18, no. 02 (2018), 203.

3 Wawan Wahyudin, “Kontribusi Pesantren Terhadap NKRI,” Saintifika
Islamica: Jurnal Kajian Keislaman 3, No. 01 (2016), 40.

# Yanwar Pribadi, “Religious Networks in Madura Pesantren, Nahdlatul
Ulama and Kiai as The Core of Santri Culture,” Al-Jami’ah 51, No. 01 (2013),
4.

5 KH. MA. Sahal Mahfudh, “Bahtsul Masa’il Dan Istinbath Hukum NU:
Sebuah Catatan Pendek,” in Ahkamul Fukaha’ Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam Keputusan Muktamar, Munas, Konbes Nahdlatul Ulama’ (1926-
1999 M), ed. Ma’ruf Asrari Imam Ghazali Sa’id (Surabaya: Diantama, 2004), x.

1



Di Indonesia, tradisi Bahsul Masail identik dengan salah satu
organisasi keagamaan terbesar, Nahdlatul Ulama (NU).® Secara resmi,
NU didirikan di Surabaya pada tanggal 16 Rajab tahun 1344 H.,
bertepatan dengan tanggal 31 Januari tahun 1926.” NU didirikan untuk
melestarikan, menjaga, dan mengembangkan Islam berhaluan
Ahlussunnah Waljama’ah, di mana dalam persoalan akidah, NU
mengikuti pemikiran Abu Hasan Al-‘Asy’ari® dan Abu Mansur Al-
Maturidi®, dalam fikih mengikuti salah satu dari mazhab empat
(Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah), sedang dalam
tasawuf mengkuti Imam Junaid al-Baghdadi dan Abu Hamid Al-
Ghazali.l® Ahlussunnah Waljama’ah adalah aliran yang moderat

6 Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi Islam tradisional
Indonesia. Organisasi ini tidak lahir dari ruang kosong. Ada dinamika yang
melatarbelakanginya, baik kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya. NU lahir
Pada 31 Januari 1926, bertepatan dengan 16 Rajab 1344 H, dipimpin oleh KH.
Hasyim Asy’ari sebagai Rais Akbar. Untuk penjelasan lebih lengkap mengenai
sejarah NU, silahkan membaca M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama Dan Islam Di
Indonesia Pendekatan Fikih Dalam Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994).

" Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Anggaran Dasar Dan Anggaran
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama (Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal PBNU,
2022), 49.

8 Seorang tokoh sentral pendiri aliran Asy’ariyah. Lahir di Basrah pada
tahun 260 H/875 M, bernama lengkap Abu Hasan Ali ibn Ismail ibn Abi Basyr
Ishaq ibn Salim ibn Ismail ibn ‘Abdillah ibn Musa ibn Bilal ibn Abi Burdah al-
Asy’ari. Di antara karya pentingnya adalah Magalat al-Islamiyyindan Al-Ibanah
‘an Usul ad-Diyanah. Lihat Abu al-Hasan Al-’Asyari, Al-lbanah ’an Usul Ad-
Diyanah (Riyadh: Midar al-Muslim li al-Nasyr, 2011), 20-21.

® Abu Mansur al-Maturidi adalah tokoh penting dan pendiri aliran
Maturidiyah. la adalah salah satu ulama besar beraliran Ahlussunnah Waljamaah
di wilayah Samarkand. Sebagian besar pengikutnya adalah penganut mazhab
Hanafiyah. Al-Maturidi bernama lengkap Muhammad ibn Muhammad ibn
Mahmud Abu Mansur al-Maturidi. Tahun kelahirannya tidak diketahui secara
pasti. Diperkirakan ia lahir sekitar tahun 238 H/853 M di Samarkand. Lihat
Balqasim Al-Ghali, Abu Mansur Al-Maturidi Hayatuhu Wa Arauhu Al-
"Aqidiyah (Tunisia: Dar al-Turki li al-Nasyr, 1989), 41-42.

10 pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Anggaran Dasar Dan Anggaran
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama, 51.



3

dengan karakteristik ar-tawassut (moderate), al-i’tidal (justice), at-
tawazun (balance), dan art-tasamuh (tolerance).!!

Eksistensi Bahsul Masail di organisasi NU, meski sudah
dilaksanakan sejak Muktamar | di Surabaya pada tanggal 21 Oktober
1926, baru menjadi institusi resmi belakangan, tepatnya saat
Muktamar XXVII1I di Krapyak tahun 1989. Pada Muktamar Krapyak,
Komisi 1 merekomendasikan kepada PBNU untuk membentuk
lembaga khusus, Lajnah Bahtsul Masail Diniyyah, dengan fungsi
sebagai lembaga yang menjawab masalah-masalah keagamaan.
Rekomendasi Muktamar Krapyak tersebut diperkuat oleh hasil
pertemuan (halagah) di Pesantren Mamba’ul Ma’arif, Denanyar,
Jombang, pada tanggal 26-28 Januari tahun 1990. Pada tahun yang
sama, terbitlah Surat Keputusan (SK) PBNU Nomor 30/A.1.05/5/1990
yang mengesahkan secara resmi keberadaan Lajnah Bahstul Masail
Diniyyah.*?

Secara historis, tradisi Bahsul Masail di pesantren mendahului
keberadaan Bahsul Masail yang ada dalam tubuh organisasi NU.*3
Sebelum NU berdiri, sudah ada tradisi diskusi yang diikuti oleh kiai
dan santri yang hasilnya diterbitkan dalam buletin LINO (Lailatul
Ijtima’ Nahdlatul Oelama).'* Dari fakta ini dapat dipahami bahwa di
pesantren, tradisi intelektual berdiskusi seputar isu-isu keagamaan
sudah berlangsung lama. Problem-problem yang terjadi di masyarakat
pada saat itu diselesaikan melalui jawaban individu dari sosok Kiali,
maupun melalui proses diskusi yang kemudian diterbitkan dalam
buletin.

11 Ahmad Najib Burhani, “At-Tawassut Wa-1 I’tidal: The NU and
Moderatism in Indonesian Islam,” Asian Journal of Social Science 40, no. 5/6
(2012): 564-581.

12 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-
1999 (Yogyakarta: LKiS, 2004), 68.

13 Imam Yahya, “Akar Sejarah Bahtsul Masa’il: Penjelajahan Singkat,”
dalam Kritik Nalar Figih NU Transformasi Paradigma Bahtsul Masa’il, ed. M.
Imdadun Rahmat (Jakarta: Lakpesdam, 2002), 7-6.

14 Sahal Mahfudh, “Bahtsul Masa’il Dan Istinbath Hukum NU: Sebuah
Catatan Pendek.”, X.



Dalam proses Bahsul Masail, kitab-kitab klasik yang di
Indonesia dikenal dengan istilah kitab kuning menjadi rujukan utama
dalam menjawab setiap persoalan yang dibahas.® Menurut Martin van
Bruinessen, alasan mengapa antara pesantren dan kitab kuning terjalin
relasi yang kuat karena, tujuan pokok di balik munculnya pesantren
adalah untuk mentransmisikan ajaran-ajaran Islam tradisional yang
terdapat dalam pelbagai kitab-kitab klasik yang di Indonesia dikenal
dengan kitab kuning.®

Bahsul Masail yang ada di pesantren sangat menjaga betul
tradisi menjadikan kitab kuning sebagai rujukan utama. Namun
demikian, tidak semua kitab berbahasa Arab dapat dijadikan rujukan.
Hanya Kitab-kitab standar yang disebut dengan istilah a/-kutub al-
mu’tabarah, yang diterima sebagai rujukan. Dalam Keputusan Munas
Alim Ulama NU di Situbondo tanggal 18-21 Desember 1983
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan istilah al-kutub al-
mu’tabarah adalah Kitab-kitab dalam mazhab empat (Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah).'” Definisi al-kutub al-
mu’tabarah dipertegas kembali dalam hasil Keputusan Munas Alim
Ulama di Bandar Lampung pada 21-25 Januari 1992, bahwa yang
dimaksud dengan al-kutub al-mu’tabarah adalah kitab-kitab tentang
ajaran Islam yang sejalan dengan akidah ahlussunnah wal jama’ah.!®

Sikap pesantren dan NU yang lebih berpegang pada warisan
intelektual klasik tidak dapat dilepaskan dari sikap mereka yang
memilih jalan bermazhab dalam kehidupan sehari-hari.'® Sementara

15 Dalam pelbagai dokumen putusan hasil Bahsul Masail, baik yang
dilaksanakan oleh NU maupun pesantren, dapat dikatakan bahwa mayoritas
sumber yang menjadi rujukan adalah kitab-kitab klasik yang biasa disebut
dengan kitab kuning.

16 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), 85.

17 Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur dan Diantama
Surabaya, Ahkamul Fugaha; Solusi Problematika Aktual Hukum Islam
(Surabaya: Diantama, 2004), 388.

18 1hid., 470.

19 Ali Mutakin, ‘Kitab Kuning dan Tradisi Intelektual Nahdlatul Ulama
(NU) dalam Penentuan Hukum (Menelisik Tradisi Riset Kitab Kuning)’, Syariah
Jurnal Hukum Dan Pemikiran, 18.2 (2018): 192-210.
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Martin van Bruinessen mengistilahkan a/-kutub al-mu’tabarah dengan
teks klasik yang diterima pesantren sebagai ortodoks.?® Ortodoksi di
sini berhubungan dengan anggapan bahwa apa yang sudah ditulis
dalam kitab-kitab tersebut sudah bulat dan tidak dapat ditambah.
Meski pun ada tambahan, tambahan tersebut tidak lebih hanya
penjelasan (syarh) atau komentar terhadap penjelasan (hasyiyyah).?

Sampai saat ini, sikap berpegang pada al-kutub al-mu’tabarah
tetap dilestarikan di pelbagai pesantren. Dari forum Bahsul Masail
internal pesantren hingga antar pesantren, kitab kuning yang punya
otoritas (a/-mu’tabarah) masih menjadi rujukan wajib. Dalam praktik
Bahsul Masail, jika ada persoalan baru yang tidak dibahas di dalam
kitab kuning, jawabannya akan tetap diambilkan dari kitab-kitab
tersebut.?? Konsekuensinya, jika ada kitab yang dianggap tidak punya
otoritas kemudian dijadikan sebagai rujukan, meski di dalamnya
membahas persolan yang diangkat, secara otomatis jawaban tersebut
akan ditolak.?

Salah satu forum Bahsul Masail antar pesantren yang sudah
berjalan sekian lama adalah Forum Musyawarah Pondok Pesantren
(FMPP) se-Jawa dan Madura. Edisi terakhir Bahsul Masail FMPP ke-

2 yvan Bruinessen, Kitab Kuning..., 85.

2L Martin van Bruinessen mencatat bahwa kitab-kitab fikih yang populer
digunakan di Indonesia rata-rata adalah kitab tradisi Syafi’iyah dan dilihat dari
sisi konten merupakan komentar (syarh) dan komentar atas komentar
(hasyiyyah). Untuk nama-nama kitabnya, baca van Bruinessen, Kitab Kuning...,
121-131.

22 Metode ini dalam tradisi intelektual NU dan pesantren diistilahkan
dengan ilhaq al-masail binazairiha, atau menyamakan jawaban persolan yang
tidak dibahas dalam kitab kuning dengan persoalan yang sudah jawabannya di
kitab kuning. Secara operasional, metode ilhaq al-masail binazairiha, sama
dengan Qiyas, tapi tidak dapat dikatakan Qiyas. Lihat Ahmad Zahro, Tradisi
Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa il 1926-1999 (Yogyakarta: LKiS), 122.

23 penulis mempunyai pengalaman saat mengikuti Bahsul Masail se Jawa
Timur di Pondok Pesantren Nurul Jadid sekitar tahun 2003. Masalah yang
dibahas adalah soal zakat profesi. Saat itu, rata-rata musyawirin menolak
kewajiban zakat profesi karena tidak dikenal dalam tradisi fikih empat mazhab.
Kami (delegasi) Nurul Jadid mengajukan jawaban wajib dengan menjadikan
buku Yusuf Qardawi, Figh az-Zakat, sebagai referensi. Singkat cerita, jawaban
kami ditolak karena menurut musyawirin, Kitab al-Qardawi tersebut tidak
mu’tabarah.
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39 dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Iman, Bulus, Purworejo,
Jawa Tengah, tanggal 09-10 Agustus 2023. Dalam pelaksanaan
Bahsul Masail FMPP, tuan rumah ditunjuk secara bergantian. Sesuai
namanya, peserta FMPP adalah pesantren se-Jawa dan Madura.?

FMPP adalah sebuah organisasi yang lahir dari inisiatif dua
pesantren besar Kediri, Lirboyo dan Ploso.®® Tujuan didirikannya
organisasi ini adalah: (1) terjalinnya silaturrahmi antar santri pondok
pesantren; (2) terwujudnya sikap tolong menolong dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas santri
pondok pesantren; (3) berlakunya akidah Islam ahlussunnah wal
jama’ah; dan (4) mengembangkan bakat dan potensi santri pondok
pesantren.® Sebagai organisasi, FMPP mempunyai struktur
kepengurusan dan kantor pusat yang menjadi tempat menjalankan
roda organisasi.?’

Kegiatan Bahsul Masailyang dilakukan FMPP terjadwal, dalam
arti, kegiatan tersebut ditentukan pelaksanaannya. Biasanya,
pelaksanaan Bahsul Masail di FMPP dilakukan setahun sekali, dalam
keadaan tertentu, kegiatan tersebut dilakukan setahun dua kali.?®
Karena basis kegiatan ini di pesantren, maka tempat pelaksanaan
kegiatan tersebut dilangsungkan di pesantren. Tuan rumah ditunjuk
bergantian sesuai dengan kesepakatan.

24 Martin van Bruinessen mencatat bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara pesantren Jawa-Madura dengan pesantren di luar Jawa, seperti di tanah
Melayu misalnya. perbedaan tersebut terdapat dalam tradisi keilmuan yang
digeluti. Pesantren Jawa-Madura lebih dekat dengan tradisi keilmuan fikih
dengan penekanan pada kitab Arab klasik, sedang tanah Melayu lebih dekat
dengan tradisi keilmuan melalui karya orisinal ulama mereka yang berbahasa
Melayu. Lihat van Bruinessen, Kitab Kuning..., 119-121.

% |brahim A. Khafidz, Wawancara, 11 Juni 2021.

% AD/ART FMPP Pasal 4, Tujuan.

27 Kepengurusan pusat dalam organisasi FMPP diisi secara bergantian
oleh perwakilan pesantren Lirboyo dan Ploso. Apabila dalam periode sekarang
kepengurusan pusat diisi oleh perwakilan pesantren Lirboyo, maka untuk
selanjutnya, kepengurusan pusat akan diisi oleh perwakilan pesantren Ploso.
Fauzi Hamzah, Wawancara, 23 September, 2021. Abdussalam Shohib,
Wawancara, 18 Mei 2022.

28 |brohim A. Khafidz, Wawancara, 11 Juni 2021.
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Forum Bahsul Masail yang dilakukan FMPP sudah
menghasilkan banyak rumusan keputusan hukum Islam dalam
pelbagai dimensi. Isu-isu yang dibahas dalam Bahsul Masail FMPP
tidak hanya berhubungan dengan persoalan-persoalan ibadah an sich.
Lebih dari itu, forum ini juga membahas isu-isu global dan
kontemporer, seperti ISIS, politik pencitraan, LGBT, sertifikasi
produk halal, teroris, Islam Nusantara, tax amnesty, dan reklamasi.?
Keputusan hukum yang dihasilkan oleh FMPP dapat dikatakan
sebagai respon pesantren Jawa-Madura terhadap beberapa
problematika yang terjadi di sekitar kehidupan masyarakat.*

Dalam proses menghasilkan keputusan hukum terhadap
masalah-masalah yang dibahas, forum Bahsul Masail menggunakan
metode penggalian hukum yang sudah ditentukan dan disepakati
bersama. Metode pengambilan hukum dilakukan secara berjenjang,
yakni dengan metode gauli, ilhagi, dan manhaji. 3 Metode gauli
adalah cara penetapan hukum melalui pendapat (gau/) yang sudah jadi
dalam pelbagai literatur kitab fikih.*? Sedang metode 7/hagi adalah
sebuah cara penetapan hukum dengan menganalogikan suatu masalah
yang tidak ada ketentuannya dalam kitab fikih dengan masalah serupa
yang ada dalam Kitab fikih (ilhag al-masail binazairiha).>* Adapun
metode manhaji adalah cara penetapan hukum yang digunakan ketika
dua metode di atas tidak dapat dilakukan. Secara operasional, metode
manhaji ini dilakukan dengan cara menggunakan metode berfikir dan
kaidah-kaidah perumusan hukum yang sudah dibangun oleh imam
mazhab.®*

29 Dokumen putusan FMPP 2015-2022.

% Biasanya, masalah-masalah yang diangkat dalam Bahsul Masa’il
diusulkan oleh peserta FMPP. Kemudian masalah yang diajukan tersebut dibahas
dalam forum Bahsul Masa’il yang dibagi ke dalam tiga komisi.

31 Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth Al-Masail Nahdatul Ulama: Melacak
Dinamika Pemikiran Mazhab Tradisionalis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 131.

32 Sukron Ma’mun, “Ilhaq Dalam Bahtsul Masa’il NU; Antara Ijtihad Dan
Ikhtiyat,” Al-Qalam 28, no. 1 (2011): 63-86.

33 LTN NU Jawa Timur, Ahkamul Fugaha; Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam, 470.

34 Ibid., 470.



Secara praktik, metode yang dominan digunakan adalah metode
gauli. Ahmad Zahro meneliti bahwa dalam Lajnah Bahtsul Masail
NU, dari 428 kasus yang dibahas dalam kurun waktu 1926-1999, 362
kasus (84.6 %) diselesaikan dengan metode gaul/i. Sisanya, 33 kasus
(7.7 %) diselesaikan dengan metode i/hagi, dan 8 kasus (1.9 %)
diselesaikan dengan metode manhaji®® Temuan Zahro di atas
menunjukkan bahwa dalam proses penggalian hukum Islam, tradisi
intelektual NU dan pesantren sangat terikat dengan nalar sayani.®®

Sikap Bahsul Masail, baik yang dilaksanakan NU maupun
pesantren, yang tetap menjadikan metode gqau/i sebagai cara
memecahkan persoalan menjadi sasaran kritik beberapa penelitian.
Kritik terhadap penggunaan metode gau/7 dalam tradisi Bahsul Masail
dapat dilihat dalam penelitian Abdul Mughits,®’ Ahmad Zahro,®
Ahmad Muhtadi Anshor,*® dan Mahsun.*® Rata-rata, kritik yang
diajukan berhubungan dengan kerangka berpikir teori istinbatya.
Kritik yang diajukan oleh penelitian-penelitian di atas tidak
menyentuh makna di balik penggunaan metode tersebut dalam
aktivitas Bahsul Masail. Padahal, dalam setiap praktik keagamaan
sebuah kelompok, selalu terdapat makna khas yang menarik untuk
dikaji, terutama bila dilihat secara antropologis yang tidak lain adalah
bagian dari negosiasi antara teks dan konteks. Kajian-kajian terhadap
aktivitas Bahsul Masail lebih banyak terfokus pada penelitian norma
hukum yang otonom. Artinya, yang dikaji dalam aktivitas Bahsul
Masail tersebut adalah aspek-aspek hukum murninya, baik dari sisi

% Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa'il 1926-1999, 154.

3% Nalar bayani adalah nalar pemikiran yang menekankan pada otoritas
teks, baik secara langsung maupun tidak. Lihat Wira Hadikusuma,
“Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Al-Jabiri Dan Relevansinya Bagi
Studi Agama Untuk Resolusi Konflik Dan Peacebuilding,” Jurnal llmiah Syi’ar
18, no. 1 (2018), https://doi.org/10.29300/syr.v18i1.1510.

37 Mughits, Kritik Nalar Figh Pesantren.

38 Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999.

% Anshor, Bahth al-Masail Nahdlatul Ulama: Melacak Dinamika
Pemikiran Mazhab Tradisionalis.

40 Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis Bermazhab Secara Manhaji Dan
Implementasinya Dalam Bahsul Masail Nahdlatul Ulama (Depok: Nadi Pustaka,
2015).
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produk hukum, metode pengambilan hukumnya, dan pemetaan
terhadap kitab-kitab yang menjadi rujukan.

Persepsi “negatif” terhadap dominasi penggunaan metode gau/i
dalam tradisi Bahsul Masail dapat diposisikan sebagai bagian dari
“kritik” dan sebuah upaya pengembangan kajian hukum Islam di dunia
pesantren. Namun demikian, melabeli penggunaan metode tersebut
sebagai bagian dari pelanggengan ortodoksi semata, tanpa mengkaji
kreativitas dalam proses produksinya, juga tidak sepenuhnya benar.
Keberadaan Syarh dan hasyiyyah misalnya harus dipahami sebagai
bagian dari produksi pengetahuan yang menuntut kreativitas dan
“ijtihad” yang mendalam. Dalam proses produksi keduanya tentu saja
tidak murni didasarkan pada imitasi terhadap Kkarya-karya
sebelumnya, namun juga melibatkan kreasi baru dari penulisnya.
Dalam konteks ini, penolakan Wael B. Hallaq terhadap kelompok
yang menganggap bahwa hukum Islam dalam sejarahnya mengalami
stagnasi karena tertutupnya pintu ijtihad menemukan relevansinya.*!

Dalam pelaksanaan Bahsul Masail FMPP, setidaknya terdapat
lima instrumen yang menentukan terlaksana tidaknya kegiatan
tersebut. Kelima instrumen tersebut terdiri dari moderator, notulis,
peserta, perumus (muharrir), dan musahhih. Masing-masing dari
kelima instrumen ini mempunyai peran dan tugas yang berbeda-beda.
Moderator bertugas memandu dan mengontrol jalannya musyawarah.
Notulis mempunyai tugas mencatat jalannya diskusi. Adapun tugas
peserta adalah menyampaikan jawaban dan redaksi (za ’bir) kitab yang
menjadi rujukan. Tugas perumus adalah merumuskan jawaban
berdasarkan diskusi para peserta berikut redaksi kitab yang menjadi
rujukannya. Sedang musahhih mempunyai tugas dan peran sebagai
penentu akhir apakah jawaban yang dihasilkan dari proses
musyawarah yang sudah dirumuskan oleh tim perumus dapat diterima
atau tidak.*?

Dari kelima instrumen Bahsul Masail FMPP di atas, musahhih
adalah pemilik otoritas tertinggi. Musahhih mempunyai kewenangan

4l Wael. B. Hallag, Authority, Continuity And Change in Islamic Law
(Cambridge: Cambridge University Press, 2004).
42 Mubasyarun Bih, Wawancara, 13 Juni 2021.
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untuk  mengoreksi, menyetujui, menolak, dan mempunyai
kewenangan untuk menangguhkan jawaban atas sebuah masalah yang
dibahas.*® Karena perannya yang begitu sentral dalam tradisi Bahsu/
Masail, komposisi musahhih hanya boleh diisi oleh orang-orang yang
mempunyai kapasitas dan kapabilitas dalam dunia Bahsul Masail,
yang terdiri dari para kiai dan ustaz senior.**

Metode penggalian hukum Bahsul Masail yang terikat dengan
prinsip bermazhab, istilah al-kutub al-mu’tabarah yang hanya
mencakup kitab-kitab berbahasa Arab tertentu, dan eksistensi
musahhih sebagai pemilik otoritas tertinggi, erat kaitannya dengan
persoalan otoritas keagamaan (religious authority), atau yang lebih
spesifik otoritas dalam hukum Islam. Dari aspek metode penggalian
hukum yang digunakan, tradisi Bahsul Masail bertumpu pada otoritas
ulama mazhab yang ditransmisikan melalui kitab-kitab mu’tabarah,
dan pemberlakuannya ditentukan oleh pemilik otoritas tertinggi dalam
tradisi tersebut, yaitu musahhih. Meski sebagai pemilik otoritas
tertinggi, namun otoritas yang dimiliki musahhih bersifat terbatas,
dalam artian, otoritas mereka tetap berada dalam lingkaran pemikiran
ulama mazhab.

Dalam penelitian ini, otoritas dalam praktik Bahsul Masailtidak
dilihat sebagai sesuatu yang bebas nilai. Sebagai kegiatan yang di
dalamnya mengandung aktivitas produksi pengetahuan, produk
Bahsul Masail, termasuk instrumen-instrumen di  dalamnya,
diposisikan sebagai bagian dari gejala budaya yang memiliki
persinggungan dengan dimensi-dimensi lain, baik dimensi politik,
ekonomi, dan relasi kuasa. Metode penggalian hukum, kitab-kitab
standar (al-kutub al-mu’tabarah), dan eksistensi musahhih sebagai
pemilik otoritas tertinggi, dalam penelitian ini, dilihat kaitannya
dengan persoalan otoritas dalam hukum Islam.

43 Joko Sayono dan A Munjin Nasih, “Tradisi Bahtsul Masail Di Pondok
Pesantren,” Jurnal Sejarah Dan Budaya 2, no. 2 (2009), 99.

4 Fauzi Hamzah, Wawancara, 23 September 2021. Ibrohim A. Khafidz,
Wawancara, 11 Juni 2021.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian akan menjawab tiga
pertanyaan berikut:

1.

C.

Bagaimana metode penggalian hukum yang dipraktikkan dalam
Bahsul Masail FMPP?

Bagaimana relasi praktik penggunaan al-kutub al-mu’tabarah
dengan pembentukan otoritas dalam tradisi Bahsul Masail
FMPP??

Apa makna di balik keberadaan musahhih sebagai pemilik
otoritas tertinggi dalam forum Baksul Masail FMPP?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Memberikan penjelasan bahwa metode penggalian hukum yang
dipraktikkan dalam tradisi Bahsul Masail FMPP tidak lahir dari
ruang hampa dan semata-semata taklid buta terhadap bunyi teks.
Penggunaan metode penggalian hukum yang digunakan dalam
forum Bahsul Masail FMPP lahir dari pergumulan dialektis
yang bersifat diskursif antara tradisi teks, penafsiran
terhadapnya, dan power yang melingkupinya. Pilihan
menggunakan metode penggalian hukum dalam Bahsul Masail
FMPP yang menyandarkan pada otoritas ulama mazhab,
merupakan bagian dari relasi hierarkis dengan masa lalu yang
dianggap fondasional, dalam hal ini adalah keberadaan para
ulama mazhab yang dianggap mempunyai otoritas untuk
berijtihad.

Menjelaskan bahwa penggunaan a/-kutub al-mu’tabarah sangat
erat kaitannya dengan metode penggalian hukum yang
digunakan dalam tradisi Bahsul Masail FMPP. Penggunaan
metode penggalian hukum dalam Bahsul Masail FMPP tidak
dapat dilepaskan dari tradisi diskursif dalam Islam yang
menekankan pada otoritas teks sebagai jantung dan basis dalam
setiap praktiknya. Terbentuknya otoritas dalam tradisi Bahsu/
Masail FMPP juga tidak dapat dilepaskan dari keberadaan a/-
Kutub al-mu’tabarah yang dijadikan acuan dalam menjawab
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permasalahan. A/l-kutub al-mu’tabarah dianggap mempunyai
kapasitas untuk mentransformasikan pemikiran ulama mazhab
yang dianggap otoritatif.

3. Menjelaskan makna keberadaan musahhih dalam aktivitas
Bahsul Masail FMPP sebagai pemilik otoritas tertinggi, bahwa
keberadaan mereka merupakan hasil pergumulan dialektis yang
bersifat diskursif antara power yang dimiliki para aktor.
Sehingga dengan otoritas yang dimiliki tersebut, musahhih
dianggap mempunyai kuasa untuk mengoreksi, menerima, dan
menolak jawaban dan pemikiran aktor lainnya.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
dalam memperkaya model kajian Antropologi Hukum Islam di
Indonesia, khususnya yang berhubungan dengan budaya hukum di
pesantren. Secara praktis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan  sebagai  pertimbangan oleh  pesantren  dalam
mengembangkan aktivitas Bahsul Masail.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Bahsul Masail sudah banyak dilakukan oleh para
sarjana. Sejauh penelusuran yang telah penulis lakukan, kajian tentang
Bahsul Masail yang sudah dilakukan sebelumnya dapat dipetakan
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang menjadikan tradisi Bahsu/ Masail NU
sebagai obyek kajian. Tradisi Bahsul Masail yang dilaksanakan oleh
NU telah banyak dikaji dan diteliti oleh para sarjana. Terdapat
penelitian yang mengkaji Bahsul Masail NU dalam konteks metode
penggalian hukum, referensi yang digunakan, dan peta masalah yang
dibahas. Mewakili penelitian ini adalah dua disertasi yang ditulis oleh
Ahmad Zahro dan Ahmad Muhtadi Anshor. Zahro mengkaji Bahsul
Masailsebagai tradisi intelektual di NU, dia mengkaji aktivitas Bahsul
Masail di NU dalam kurun waktu 1926-1999 dilihat dari metode yang
digunakan serta sumber rujukan yang menjadi landasan pengambilan
keputusan. Zahro menyimpulkan bahwa yang dominan digunakan
adalah metode gau/i. Sedang sumber rujukan yang paling banyak
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digunakan adalah kitab-kitab bermazhab Syafi’iyyah.*® Adapun
Muhtadi Anshor juga melakukan kajian yang sama dengan obyek yang
berbeda, yaitu praktik Bahsul Masail di PWNU Jawa Timur.*® Hasil
kajian yang dilakukan Muhtadi juga hampir sama dengan yang
dihasilkan Zahro.

Penelitian lain yang juga melihat aspek metode penggalian
hukum dalam Bahsul Masail NU adalah disertasi yang ditulis oleh
Abdul Wafi.*” Wafi mengkaji pergeseran metode bermazhab dalam
NU dengan mengkomparasikan antara hasil-hasil keputusan Bahsul
Masail NU tahun 1926-1989 dan hasil Bahsul Masail NU tahun 1992-
2019. Dalam temuannya, Wafi menyimpulkan bahwa penggunaan
metode gauli, baik sebelum maupun sesudah Munas Bandar Lampung
tahun 1992, tetap menjadi metode yang paling dominan digunakan.
Namun demikian, dilihat dari persentasenya, penggunaan metode
gauli setelah Munas Bandar Lampung mengalami penurunan sebesar
22 % menjadi 53 %, yang sebelumnya berjumlah 75 %. Hal ini yang
kemudian menjadi dasar bagi Wafi untuk menyimpulkan bahwa pola
bermazhab dalam NU sudah mengalami pergeseran dari pola tekstual-
konservatif (qauli) ke arah kontekstual-progresif dengan jalan
kontekstualisasi terhadap kitab-kitab standar melalui mekanisme
taqrir jama’i dan ilhagi. Dari kontekstualisasi kemudian berkembang
menjadi pola bermazhab secara metodologis (manhayi).

Sementara Muhammad Adib mengkaji secara genealogis nalar
fikih NU dalam tradisi Bahsu/ Masail. Dalam kesimpulannya, Adib
menyatakan bahwa Aswaja dan tradisi bermazhab merupakan dasar
bagi nalar fikih NU dalam tradisi Bahsul Masail, yang berdialektika
antara konservasi dan penerimaan terhadap perubahan. Secara
genealogis, nalar tersebut berakar dari tradisi berpikir Wali Songo dan

4 Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999.

4 Anshor, Bahth Al-Masail Nahdatul Ulama: Melacak Dinamika
Pemikiran Mazhab Tradisionalis.

47 Abdul Wafi, Reformasi Bermazhab Dalam NU: Studi Pergeseran
Metode Bahtsul Masail Dari Qauli Ke Manhaji (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2022).
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Timur Tengah yang ditransmisikan melalui pesantren. Dialektika
antara konservasi dan perubahan tersebut, dalam pandangan Adib,
masih belum berimbang karena perubahan yang dilakukan masih
berkutat pada proteksi terhadap tradisi agar relevan dalam merespon
modernitas. Oleh sebab itu, untuk mewujudkan pembaruan epistemik
terhadap tradisi Bahsul Masail, upaya proteksi terhadap tradisi perlu
dibarengi dengan merevisi grand design kerangka metodologi istinbat
Bahsul Masail dengan memaksimalkan kerangka analisis masalah dan
kerja kolektifnya (jama7).%®

Penelitian tentang Bahsul Masail NU yang secara spesifik
mengkaji produk hukumnya adalah dua disertasi yang ditulis Ahmad
dan Pujiono. Ahmad mengkaji secara komparatif penerapan metode
tahqiq al-Manat dalam tradisi Bahsul Masail NU dan Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah dalam bidang ekonomi. Dalam
temuannya, Ahmad menyatakan bahwa dalam konteks Bahsul Masail
NU, penerapan metode tahqiq al-Manat ditemukan pada semua
produk fatwa yang berhubungan dengan masalah ekonomi. Sementara
dalam konteks Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, Ahmad
menyatakan bahwa produk fatwanya tentang ekonomi tidak semuanya
menggunakan metode tersebut secara maksimal.*® Sementara Pujiono
melakukan penelitian dengan judul: “Perilaku Ekonomi Warga NU
Kabupaten Pasuruan Perspektif Hukum Islam (Studi Penerapan
Putusan Bahthul Masail)”. Dalam kesimpulannya, Pujiono
menyatakan bahwa warga NU Pasuruan dengan karakter mereka yang
patuh pada ulama, dalam bidang ekonomi justru tidak sepenuhnya
menjadikan putusan-putusan Bahsul ~Masail sebagai landasan
konseptual dalam menjalankan aktivitas ekonomi mereka.*

48 Muhammad Adib, Kritik Nalar Fikih Nahdlatul Ulama (Malang: Kiri
Sufi, 2018).

49 Ahmad, “Implementasi Ijtihad Tahqiq al-Manat dalam Fatwa Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
(Studi Analisis Komparatif Fatwa Ekonomi)”, Disertasi Doktor, (UIN Alauddin
Makasar, 2017).

%0 Pyjiono, “Perilaku Ekonomi Warga NU Kabupaten Pasuruan Perspektif
Hukum Islam (Studi Penerapan Bahthul Masail)”, Disertasi Doktor, (IAIN
Sunan Ampel, 2010).
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Kedua, penelitian yang menjadikan tradisi Bahsul Masail di
lingkungan pesantren sebagai obyek kajian. Hasil penelitian yang
mewakili aspek ini adalah kajian yang dilakukan Abdul Mughits dan
Moh. Shofiyul Huda MF. Karya Abdul Mughits, Kritik Nalar
Pesantren, mengkomparasikan penggunaan metode penggalian
hukum di tiga pesantren: Lirboyo, Ploso, dan Ma’had Aly Sukorejo.
Meski dalam judul tidak secara spesifik mencantumkan istilah Bahsul
Masail, namun yang menjadi salah satu obyek dalam kajian ini adalah
lembaga Bahsul Masail yang ada di dua pesantren besar Kediri,
Lirboyo dan Ploso. Dalam temuannya, Mughits melihat adanya
perbedaan mencolok antara tiga pesantren yang dikajinya. Pesantren
Ploso dan Lirboyo metode istinbatnya dominan bermazhab gau/i dan
tidak mengembangkan aspek metodologisnya (Ushul Fikih). Berbeda
dengan dua pesantren tersebut, Ma’had Aly Situbondo lebih
berkembang dengan menjadikan figh manhaji sebagai orientasi
kajian.%

Moh. Shofiyul Huda MF meneliti aktivitas Bahsul Masail
Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri Se-Jawa Timur (FMP3).
Dengan menggunakan teori resistensi dalam ilmu sosial, Huda
mengkaji hasil keputusan Bahsul Masail forum tersebut terhadap fikih
patriarki. Dalam temuannya, Huda menyatakan bahwa kegiatan
Bahsul Masail yang dilakukan FMP3 mampu menghasilkan rumusan
fikih perempuan (figh an-nisa’) yang dapat menjawab problematika
yang berhubungan dengan perempuan. Dilihat dari resistansinya
terhadap fikih patriarki, proses perlawanan dilakukan secara tersamar
(anonymity), halus (euphemism), dan dengan gerutuan (grumbling).
Model perlawanan yang digunakan dalam hal ini adalah
demokratisasi, moderasi, dan kontekstualisasi. 2

Adapun penelitian yang melihat secara antropologis praktik
masyarakat Muslim, khususnya di Indonesia, adalah kajian yang
dilakukan Mahsun dan Nikmatullah. Mahsun mengkaji Bahsul Masail
NU dengan fokus implementasi bermazhab secara manhaji dalam

51 Abdul Mughits, Kritik Nalar Figh Pesantren (Jakarta: Kencana, 2008).
52 Moh. Shofiyul Huda MF, “Resistansi Terhadap Fikih Patriarki (Studi
Bahth Al-Masail Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri Se-Jawa Timur.”
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proses pengambilan keputusan hukum. Dengan menggunakan
pendekatan antropologi sosial, Mahsun menyimpulkan bahwa
penggunaan metode manhaji dalam aktivitas Bahsul Masail tingkat
nasional dapat dikategorikan tidak produktif disebabkan oleh
keengganan para peserta menggunakan metode tersebut. Faktor
dominan yang menyebabkan penggunaan metode manhaji tidak
produktif dalam aktivitas Bahsul Masail NU tingkat nasional adalah
karena faktor Sumber Daya Manusia (SDM), latar belakang
pendidikan, dan isu yang dibahas.>® Sedang Nikmatullah mengkaji
living hadith pernikahan dalam tradisi masyarakat Islam Sasak,
Lombok. Dengan menggunakan studi antropologi, Nikmatullah
menyimpulkan bahwa hadis-hadis pernikahan yang dikutip oleh para
tuan guru dipilih dan dipilah berdasarkan kecenderungan organisasi
dan personal mereka masing-masing. Dari 50 hadis yang dikaji,
Nikmatullah menyatakan bahwa otentisitasnya cukup beragam. Tuan
guru yang konservatif memahami hadis secara tekstual, terikat pada
fikih klasik, dan cenderung mendukung ideologi patriarkhi. Sedang
tuan guru progresif memahami hadis secara kontekstual, bersifat
inklusif, egaliter, dan mempunyai pemahaman terbukanya pintu
ijtinad.>

Penelitian ini adalah lanjutan dan pengembangan dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang Bahsul
Masail. Penelitian yang penulis lakukan tidak mengkaji tradisi Bahsul
Masail yang ada di NU maupun tradisi Bahsu/ Masail yang
dilaksanakan di sebuah pesantren tertentu. Obyek yang diteliti oleh
penelitian ini adalah aktivitas Bahsul Masail yang dilaksanakan oleh
FMPP, sebuah organisasi antar pesantren yang sudah melaksanakan
kegiatan Bahsul Masail dalam waktu yang sangat lama. Apabila
berbicara soal tradisi Bahsul Masail yang ada di dunia pesantren,
organisasi FMPP adalah nama yang cukup populer dan menjadi

53 Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis Bermazhab Secara Manhaji Dan
Implementasinya Dalam Bahsul Masail Nahdlatul Ulama.

5 Nikmatullah, “Living Hadith Pernikahan: Studi Antropologi Hadis
dalam Tradisi Islam Sasak Lombok” Disertasi Doktor, (UIN Syarif
Hidayatullah, 2019).
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representasi pelaksanaan Bahsul Masaildi dunia pesantren, khususnya
dalam lingkup Jawa dan Madura.

Dilihat dari masalah yang diteliti, meski di antara masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah metode penggalian hukum yang
digunakan, namun penelitian ini tidak hanya melihat penggunaan
metode penggalian hukum sebagaimana penelitian Zahro dan
Muhtadi, juga tidak akan menjawab mengapa penggunaan metode
manhaji tidak produktif sebagaimana dilakukan Mahsun. Metode
penggalian hukum Bahsul Masail FMPP dalam penelitian ini, selain
dilihat dari sisi metode apa yang dominan, juga akan dilihat aspek
eksternal yang menjadikan salah satu metode mendominasi dalam
praktik Bahsul Masail FMPP. Dua masalah lain yang dibahas dalam
penelitian ini adalah dua istilah kunci dalam pelaksanaan Bahsul
Masail, al-kutub al-mu’tabarah dan musahhih sebagai pemilik otoritas
tertinggi. Kedua masalah tersebut tidak dibahas secara spesifik oleh
penelitian-penelitian sebelumnya. Istilah a/-kutub al-mu’tabarah akan
dilihat relasinya dengan penggunaan metode penggalian hukum dalam
tradisi Bahsul Masail FMPP. Adapun musahhihyang tidak lain adalah
salah satu komponen penting dalam pelaksanaan Bahsul Masail
FMPP, akan dilihat keberadaannya sebagai pemilik otoritas tertinggi,
dan mengapa mereka mendapatkan otoritas tersebut.

E. Kerangka Teoretis

Kajian terhadap tradisi dan praktik keagamaan masyarakat Muslim
tidak cukup dilakukan hanya bertumpu pada teks semata tanpa
mempertimbangkan konteks yang mengitarinya. Kajian yang melihat
bahwa Islam hanyalah apa yang terdapat dalam teks, menurut Talal
Asad cenderung menafikan adanya keragaman yang besar dalam
keyakinan dan praktik umat Islam.>® Pembedaan Islam menjadi tradisi
besar (great tradition) dan tradisi kecil (little tradition) seperti
dilakukan seorang orientalis, Robert Redfield misalnya, secara tidak
langsung membatasi bahwa yang disebut ortodoksi hanyalah yang ada

% Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” Qui Parle 17, no.
2 (2009), 7.
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di pusaran pusat (teks). Sesuatu di luar teks, dianggap sebagai
heteredoksi yang ditempatkan di pinggiran.®® Dikotomi seperti ini,
dalam pandangan Asad, akan menghasilkan kesimpulan bahwa yang
disebut ortodoksi hanyalah apa yang ada dalam teks-teks suci.®’

Pembedaan Islam menjadi Tradisi Besar dan Tradisi Kecil juga
mendapat kritik dari antropolog Prancis, John R. Bowen. Bagi Bowen,
pembedaan tersebut tidak lebih dari upaya mengkomparasikan
keduanya tanpa mempertimbangkan kompleksitas yang terjadi dan
dinamika interrelasi yang terjadi di antara keduanya. Dengan kata lain,
kajian semacam itu hanya melihat aspek pembeda (distinctive aspects)
daripada aspek yang mempertemukan dalam tradisi masyarakat
Muslim 58

Kajian terhadap praktik dan tradisi keagamaan masyarakat
Muslim juga tidak cukup apabila hanya melihat aspek praktik dan
keyakinan pemeluknya seperti yang dilakukan Clifford Geertz,>®
begitu juga yang hanya melihat manifestasi Islam, baik yang
berbentuk wacana dan praktik, merupakan respon atas kondisi
material tertentu-sosial, politik, dan ekonomi-seperti dilakukan Ernest
Gellner.®® Kedua model kajian ini menafikan keberadaan teks sebagai
salah satu pembentuk wacana dan praktik keagamaan masyarakat
Muslim.

Bahsul Masail merupakan salah satu tradisi dan praktik
keagamaan masyarakat Muslim, dalam hal ini adalah masyarakat
pesantren dan NU, yang kental dengan tradisi teks. Bahsul Masail
FMPP yang menjadi obyek dalam penelitian ini, penulis posisikan
sebagai bagian dari tradisi intelektual masyarakat pesantren yang
kental dengan nuansa tradisi diskursif. Untuk itu, dalam penelitian ini,

% Robert Redfield, Peasant Society and Culture: An Anthropological
Approach to Civilazation (Chicago: University of Chicago Press, 1956), 70.

57 Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam.”

% John R. Bowen, Muslim Through Discourse: Religion and Ritual in
Gayo Society (Princeton: Princenton University Press, 1993), 4.

%9 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago
Press, 1976).

80 Ernest Gellner, Muslim Society (Cambridge: Cambridge University
Press, 1981).
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penulis meminjam teori Tradisi Diskursif Talal Asad sebagai kerangka
berpikir dalam menganalis.

Menurut Asad, dalam mengkaji Islam, yang perlu diperhatikan
adalah peran penting penalaran yang menjadi ciri khas umat Islam,
yakni penalaran yang menjadikan teks Al-Qur’an dan Hadis sebagai
basis.! Setiap praktik keagamaan umat Islam selalu dicari
legitimasinya melalui sandarannya terhadap rujukan-rujukan yang
otoritatif. Dalam teori Tradisi Diskursif, istilah tradisi menjadi sesuatu
yang penting. Tradisi, dalam pandangan Asad, adalah wacana-wacana
yang berusaha memberi petujuk kepada pelaku (practitioners) tujuan
dan bentuk sebuah praktik yang benar. Wacana-wacana (tradisi)
tersebut secara konseptual berhubungan dengan masa lalu (saat
wacana/tradisi tersebut dilembagakan dan ditransmisikan), masa
depan (bagaimana wacana/tradisi itu dipertahankan baik dalam jangka
pendek maupun panjang, atau mengapa itu harus dipertahankan dan
ditinggalkan), dan masa sekarang (bagaimana wacana/tradisi itu
dihubungkan dengan praktik, institusi, dan kondisi sosial yang lain).
Asad menulis:

What is a tradition? A tradition consists essentially of
discourses that seek to instruct practitioners regarding the
correct form and purpose of a given practice that, precisely
because it is established, has a history. These discourses relate
conceptually to a past (when the practice was instituted, and
from which the knowledge of its point and proper performance
has been transmitted) and a future (how the point of that
practice can best be secured in the short or long term, or why it
should be modified or abandoned), through a present (how it is
linked to other practices, institutions, and social conditions).?

Tradisi Diksursif Islam adalah tradisi wacana (discourse) yang
melandaskan keberadaannya pada konsepsi keislaman pada masa lalu
dan masa depan, dengan mengacu kepada praktik keislaman tertentu

61 Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam.”, 20. Ovamir Anjum,
“Islam as a Discursive Tradition: Talal Asad and His Interlocutors,”
Comparative Studies of South Asia, Africa and Middle East 27, no. 3 (2007), 662.

62 Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam”, 20.
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di masa sekarang. Yang harus dipahami, menurut Asad, tidak semua
yang dikatakan dan dilakukan oleh umat Islam dikatakan tradisi
diskursif. Begitu juga, tradisi yang berlaku dalam waktu tertentu tidak
selalu meniru apa yang sudah terjadi pada masa lalu. Sebab, tradisi
yang sedang berlaku adalah produk dialektika diskursif, dan bukan
sekedar pengulangan (repetition) terhadap bentuk lama.®® Proses
transmisi sebuah tradisi dikonstruksi oleh wacana yang hidup di
masyarakat, melibatkan berbagai elemen seperti teks, narasi
keagamaan, subjek otoritatif, maupun sebuah praktik yang sudah
mapan. Generasi berikutnya yang menerima proses transmisi tersebut
tidak hanya menerima dalam bentuk praktik semata, namun di
dalamnya juga terdapat diskursus (discourse) yang bersifat abstrak.5

Selain menyandarkan pada otoritas teks dan tradisi masa lalu,
sebuah tradisi juga mempunyai jangkar ke masa depan. Pandangan
Asad ini merupakan penolakan terhadap persepsi Barat yang
cenderung negatif memahami tradisi sebagai fiksi masa kini (a fiction
of the present),®® dan selalu diposisikan sebagai oposisi ontologis
terhadap rasionalitas.®® Tradisi tidak lagi dimaknai sebagai
seperangkat ajaran dan budaya yang berisfat statis,®’ ia dapat berubah
untuk merespon tantangan masa Kini. Sebuah tradisi dapat
bertransformasi sesuai dengan tuntutan masa kini, dan transformasi
tersebut tidak menghilangkan otentisitas dan relasinya dengan masa
lalu. Dalam proses transformasi tersebut, selalu ada dialektika
diskursif yang melingkupinya.

Tradisi di dalam Islam bersifat heterogen. Tradisi yang
heterogen tersebut saling berkontestasi hingga akhirnya melahirkan

8 Ibid., 20-21.

84 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions
of the Scripture,” Jurnal Studi llmu-limu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 2 (2021):
479.

% Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam”, 21.

% Kwame Gyekye, Tradition and Modernity: Philosophical Reflections
on The African Experience (Oxford: Oxford University Press, 1997).

7 Ovamir Anjum, “Islam as a Discursive Tradition: Talal Asad and His
Interlocutors,” Comparative Studies of South Asia, Africa and Middle East 27,
no. 3 (2007): 661.
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apa yang disebut ortodoksi dan heterodoksi. Setiap kontestasi antar
tradisi melibatkan sesuatu yang disebut kekuasaan (power). Oleh
sebab itu, pendekatan Antropologi Islam tidak hanya melihat
bagaimana simbol keagamaan melahirkan praktik pelakunya, tapi juga
bagaimana kekuasaan dalam relasi sosial turut berperan dalam proses
tersebut. Asad menulis:

Wherever Muslims have the power to regulate, uphold, require,
or adjust correct practices, and to condemn, exclude,
undermine, or replace incorrect ones, there is the domain of
orthodoxy. The way these powers are exercised, the conditions
that make them possible (social, political, economic, et cetera),
and the resistances they encounter (from Muslims and non-
Muslims) are equally the concern of an anthropology of Islam,
regardless of whether its direct object of research is in the city
or in the countryside, in the present or in the past. Argument and
conflict over the form and significance of practices are therefore
a natural part of any Islamic tradition.®®

Ortodoksi, dalam pandangan Asad, tidak hanya berhubungan
dengan ide-ide, tapi juga pertautan antara kekuasaan (power) dan
kebenaran (truth).®® Oleh sebab itu, dalam kajian antropologi Islam,
melihat bagaimana kekuasaan berperan dalam membentuk tradisi
Islam, dan bagaimana penggunaan kekuasaan tersebut mendapatkan
perlawanan, penting untuk dilakukan. Namun demikian, yang penting
untuk dipahami, kajian antropologi Islam tidak cukup hanya dengan
melihat aspek kekuasaan saja, tapi juga harus menyeimbangkan
dengan aspek penalaran di baliknya. Kajian yang hanya melihat aspek
kekuasaan, akan mereduksi tradisi hanya sebagai produk politik,
sosial, dan ekonomi. Sedang jika hanya melihat aspek penalaran an
sich, cara ini hanya akan mejadikan tradisi Islam lahir dari ruang
kosong, tanpa ada relasinya dengan aspek yang lain.

John R. Bowen juga memperkuat keberadaan tradisi diskursif
dalam Islam. Dalam pandangannya, studi antropologis terhadap Islam
harus lebih menaruh perhatian kepada teks dan ide-ide keagamaan,

% 1bid., 22.
% 1bid.
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tetapi tetap menempatkannya dalam ruang dan waktu historis. Bagi
Bowen, studi antropologi terhadap Islam harus menganggap serius
gagasan bahwa Islam harus dilihat sebagai seperangkat sumber dan
praktik penafsiran.”® Mengabaikan teks sebagaimana dilakukan
antropolog yang hanya melihat dimensi praktik saja harus dijauhi
dalam proses studi antropologis terhadap Islam. Praktik dan penafsiran
terhadap sebuah teks yang dilakukan umat Islam harus diposisikan
secara sejajar, baik itu dilakukan oleh petani di Pakistan, insinyur
Mesir, ataupun teolog Muslim Prancis. Dalam sebuah wawancara atas
bukunya, A New Anthropology of Islam, Bowen menjawab:

In particular, the new anthropology of Islam has placed an
increased emphasis on religious texts and ideas, but as situated
in space and time. Far from ignoring scripture, anthropology
approaches it in a way parallel to the way Muslims do, through
particular acts of interpreting texts, whether by a Pakistani
farmer, an Egyptian engineer, or a French Muslim theologian.™

Pandangan Bowen di atas semakin menguatkan bahwa kajian
antropologis terhadap Islam harus dilihat sebagai dialektika diskursif
antara teks, interpretasi terhadap teks, dan praktik. Oleh sebab itu,
kajian antropologis terhadap Islam juga harus melihat proses
interpretasi terhadap teks itu sendiri. Interpretasi terhadap teks
diletakkan sebagai sebuah praktik yang melibatkan proses-proses
sosial dan saling berkontestasi. Dengan memperhatikan teks dan
ajaran Islam, menurut Bowen, kajian antropologis atas Islam akan
melihat peran yang sama antar umat Islam dalam membangun tradisi
jangka panjang dan mendunia.”

Bowen menawarkan dua strategi analitis yang saling
melengkapi. Pertama, fokus ke dalam (focusing inward), dengan cara
memperdalam pemahaman atas tujuan, pemahaman, dan emosi yang
terdapat di sekitar praktik tertentu, hal ini dilakukan dengan menaruh

70 John R. Bowen, A New Anthropology of Islam (Cambridge: Cambridge
University Press, 2012), 3.

L https://critcom.councilforeuropeanstudies.org/john-bowen/,  akses
tanggal 02 Maret, 2021.

2 |bid.
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perhatian terhadap kesaksian dan sejarah individu.” Dan di saat yang
sama, melakukan strategi analitis kedua, yaitu membuka keluar
(opening outward), dengan melihat signifikansi sosial praktik-praktik
keagamaan yang ada.”

Tradisi Bahsul Masail FMPP juga sangat erat dengan persoalan
otoritas dalam (hukum) Islam. Dalam tradisi Bahsul Masail FMPP,
otoritas tidak disandarkan langsung pada pemilik otoritas tertinggi
dalam hukum Islam, yaitu Allah dan Nabi Muhammad,”® melainkan
disandarkan pada ulama-ulama mazhab yang dianggap otoritatif. Tiga
rumusan masalah yang menjadi pertanyaan penelitian ini- metode
penggalian hukum, a/-kutub al-mu’tabarah, dan eksistensi musahhih-
semuanya berhubungan dengan otoritas yang disandarkan pada
ulama-ulama mazhab. Untuk menjelaskan bagaimana otoritas dalam
Bahsul Masail FMPP ada dan terbentuk, penulis meminjam teori
otoritas Hannah Arendt.

Otoritas, dalam pandangan Arendt, merupakan bagian dari
relasi hierarkis yang menghubungkan sekumpulan orang dengan masa
lalu yang dianggap fondasional, sehingga seseorang yang dianggap
mempunyai otoritas tersebut diyakini mempunyai kemampuan untuk
mentransformasikan masa lalu itu sebagai acuan untuk masa
sekarang.’® Pandangan Arendt tentang otoritas di atas dapat digunakan
untuk menjelaskan bagaimana otoritas yang terdapat dalam tradisi
Bahsul Masail FMPP, khususnya dalam tiga aspek yang menjadi
pertanyaan penelitian ini, terbentuk dan bertahan hingga saat ini.

Dari pandangan Arendt di atas, setidaknya terdapat tiga unsur
pokok yang perlu diperhatikan saat melihat persoalan otoritas,

3, Bowen, A New Anthropology of Islam..., 3-4.

4 Ibid., 4.

7> Dalam tradisi hukum Islam, pemilik otoritas tertinggi disandarkan pada
Allah yang diistilahkan dengan asy-Syari’, Pembuat Syari’at, dan a/-Hakim,
Pembuat Hukum. Allah sebagai Tuhan yang menurunkan wahyu disebut asy-
Syari’ al-Haqiqi, Pembuat Syari’at yang sebenarnya. Sedang Nabi Muhammad,
disebut sebagai asy-Syari’ al-Majazi. Lihat Muhammad Khudari Bek, Usul Al-
Figh (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1969) 21.

6 Hannah Arendt, Between Past and Future: Eight Exercises in Political
Thought (New York: Penguin, 2006), 122.
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termasuk otoritas dalam (hukum) Islam, yaitu relasi hierarkis dengan
masa lalu fondasional, kemampuan untuk mentransformasikan
menjadi acuan bagi masa sekarang, dan kemampuan untuk membuat
acuan tersebut dipatuhi dengan tanpa paksaan.’” Tiga unsur dalam
otoritas tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam menjelaskan
mengapa Bahsul Masail FMPP menyandarkan otoritasnya pada masa
lalu (ulama mazhab), yang ditransformasikan melalui kitab-kitab
otoritatif (mutabarah), juga diterima dan dijadikan acuan oleh pelaku
Bahsul Masail FMPP dengan tanpa paksaan.

Otoritas selalu berhubungan dengan masalah “kewenangan”.
Kewenangan di sini berhubungan dengan kuasa (power) untuk
mengoreksi mana praktik yang dianggap benar dan mana praktik yang
dianggap salah.”® Apabila otoritas tersebut berhubungan dengan
otoritas keagamaan, termasuk juga otoritas dalam hukum Islam, maka
kewenangan tersebut dapat dimaknai sebagai hak yang melekat pada
individu/kelompok untuk melaksanakan dan membuat aturan yang
dianggap sejalan dengan “keinginan” Tuhan.”® Dalam tradisi hukum
Islam misalnya, terdapat satu prinsip bahwa setiap aturan hukum yang
dihasilkan oleh seseorang maupun kelompok yang dianggap memiliki
otoritas, dalam hal ini adalah mujtahid, harus selaras dengan tujuan
dan keinginan Tuhan yang dikenal dengan magqasid asy-syari’ah.

F.  Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan
antropologi Islam. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil studi
lapangan dan hasil pembacaan terhadap dokumen-dokumen yang
dikeluarkan oleh organisasi FMPP. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tiga cara: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

" Ismail Fajrie Alatas, What Is Religious Authority? Culvinating Islamic
Communities in Indonesia (Princeton: Princenton University Press, 2021), 4.

8 Gudrun Kramer dan Sabine Schmidtke (ed.), Speaking for Islam
Religious Authorities in Muslim Societies (Leiden: Brill, 2006), 1.

% Marc Gaborieau, “Redefining Religious Authority in South Asian
Muslims,” in Varieties of Religious Authority: Changes and Challenges in 20th
Century Indonesian Islam, ed. dan Nico JG Kaptein, Azyumardi Azra, Kees van
Dijk (Singapura: ISEAS, 2010), 3.
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Pertama, penulis melakukan observasi, baik luring maupun daring,
dengan mengamati dan berpartisipasi dalam aktivitas Bahsul Masail
yang dilaksanakan oleh FMPP dan Bahsul Masail yang dilaksanakan
oleh beberapa pondok pesantren di Jawa Timur. Untuk Bahsul Masail
FMPP, penulis mengikuti secara langsung pelaksanaan Bahsul Masail
FMPP ke-37 di Pesantren Al Hamid, Jakarta Timur dan Bahsul Masail
FMPP ke-38 di Pesantren Al-Falah, Ploso, Kediri. Selain mengamati
aktivitas Bahsul Masail FMPP secara langsung, penulis juga
mengamati kegiatan Bahsul Masail FMPP yang disiarkan langsung
dan diunggah di beberapa kanal Youtube berikut: Al-Iman Bulus, PP
Al Falah Ploso, Ponpes Manggisan, Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung, dan Wilis Bahtsul Masail. Kedua, penulis mewawancarai
9 (sembilan) narasumber dengan rincian sebagai berikut: 5 (lima)
narasumber merupakan bagian dari unsur musahhih, 2 (dua)
narasumber dalam kapasitas sebagai Pengurus Pusat sekaligus sebagai
anggota tim perumus, dan 2 (dua) narasumber dari unsur peserta
(musyawirin). Ketiga, penulis membaca dan menganalisis dokumen
putusan Bahsul Masail FMPP tahun 2015 hingga tahun 2022, juga
dokumen lain seperti AD/ART dan proposal kegiatan yang
dikeluarkan secara resmi oleh organisasi tersebut.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga
tahap: reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data-data
yang sudah penulis kumpulkan direduksi dengan cara
menyederhanakan, memilah dan memilih data yang relevan dan
dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian. Tujuan dari reduksi
adalah untuk menemukan data-data yang sesuai dengan tema dan
tujuan penelitian. Setelah data-data direduksi, kemudian langkah
selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Pada tahap ini,
keselurahan data yang sudah direduksi dirangkai untuk kemudian
dilakukan proses abstraksi dengan tujuan memperoleh konteks dari
masing-masing data. Setelah semua data yang sudah melalui proses
reduksi  disajikan, penulis kemudian melakukan penarikan
kesimpulan, disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan dalam
penelitian ini.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar hasil penelitian ini mudah dipahami, maka dalam penulisannya
dibagi menjadi enam bab. Tiga bab di antaranya, yaitu Bab I1l hingga
Bab V merupakan pembahasan inti dari isi disertasi. Bab | berisi
gambaran tentang desain penelitian dan langkah-langkah prosedural
yang digunakan saat melaksanakan penelitian, meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretis, dan metode penelitian.

Bab Il berisi pembahasan tentang teori ijtihad, istinbat, dan
Bahsul Masail. Dalam pembahasan di Bab I, Bahsul Masail yang
menjadi masalah inti dari disertasi ini, didudukkan sebagai bagian dari
praktik istinbat hukum masyarakat pesantren, dalam hal ini adalah
organisasi FMPP. Dalam Bab Il juga diulas bagaimana relasi Bahsul
Masail FMPP dengan tradisi Bahsul Masail yang berlangsung di
tempat lain, dalam hal ini adalah tradisi Bahsul Masail yang ada
lingkungan Nahdlatul Ulama (NU).

Setelah mendapatkan gambaran praktik Bahsul Masail sebagai
bagian dari praktik istinbat kolektif, juga relasi Bahsul Masail FMPP
dengan tradisi Bahsul MasailNU, bab selanjutnya, yaitu Bab 111, berisi
ulasan tentang praktik pelaksanaan Bahsul Masail yang berlangsung
di organisasi FMPP. Masalah pertama yang menjadi pertanyaan
penelitian ini, yaitu metode penggalian (istinbat) hukum yang
digunakan dalam Bahsul Masail FMPP, diulas di bab ini meliputi
dinamika penggunaannya dalam dokumen  putusan juga
keberadaannya sebagai bagian dari tradisi diskursif dalam (hukum)
Islam.

Bab IV berisi ulasan tentang masalah pertanyaan penelitian
kedua, yaitu soal keberadaan a/-Kutub al-Mu’tabarah. Pada bab ini,
al-Kutub al-Mu’tabarah dibahas kriterianya, baik dalam konteks
tradisi Bahsul Masail NU maupun dalam tradisi Bahsul Masail FMPP.
Selain itu, al-Kutub al-Mu’tabarah yang dijadikan rujukan dalam
dokumen putusan dan relasinya dengan pembentukan otoritas dalam
tradisi Bahsul Masail FMPP, dibahas pada bab ini.

Pembahasan Bab V berisi ulasan pertanyaan penelitian ketiga,
yaitu soal keberadaan musahhih sebagai pemilik otoritas tertinggi
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dalam tradisi Bahsul Masail FMPP. Sebelum masuk pada diskusi soal
keberadaan musahhih dalam tradisi Bahsul Masail FMPP, pada bab
ini akan didiskusikan terlebih dahulu bagaimana diskursus otoritas
dalam hukum Islam. Setelah itu, baru masuk pada diskusi inti dari bab
ini, yaitu tentang keberadaan musahhih sebagai pemilik otoritas
tertinggi dalam tradisi Bahsul Masail FMPP, berikut makna di balik
keberadaan mereka dalam tradisi tersebut. Adapun bab terakhir, Bab
VI, berisi kesimpulan dan saran yang memuat temuan akumulatif dari
penelitian ini. selain itu, pada bab terakhir, penulis juga memberikan
saran dan rekomendasi yang berhubungan dengan tema Bahsul
Masail, khususnya yang dilaksanakan oleh masyarakat pesantren,
yang tidak terjangkau oleh penelitian ini.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap aktivitas Bahsul Masail Forum
Musyawarah Pondok Pesantren (FMPP) Se Jawa-Madura dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode penggalian hukum yang dipraktikkan dalam Bahsu/
Masail FMPP memprioritaskan penggunaan metode gqaufi,
sedang metode manhaji penggunaannya sangat sedikit sekali.
Dominasi penggunaan metode gauli merupakan bagian dari
ortodoksi yang lahir dari pertautan antara kuasa (power),
pengetahuan (knowledge), dan relasi sosial yang melibatkan tiga
aktor yang terlibat di dalamnya: peserta, perumus, dan
musahhih. Selain karena peserta Bahsul Masail FMPP yang
terdiri dari santri-santri muda dianggap belum mempunyai
kemampuan untuk menerapkan metode manhaji, metode gauli
dan 7/hagi masih dianggap mencukupi untuk menjawab sebuah
permasalahan. Begitu juga pilihan menggunakan metode
penggalian hukum dalam Bahsul Masail FMPP yang
menyandarkan pada otoritas ulama mazhab, merupakan bagian
dari relasi hierarkis dengan masa lalu yang dianggap
fondasional, dalam hal ini adalah keberadaan para ulama
mazhab yang dianggap mempunyai otoritas untuk berijtihad.

Istilah al-kutub al-mu’tabarah merupakan salah satu unsur
penting dalam proses perumusan jawaban dalam Bahsul Masail
FMPP. lIstilah ini dibuat agar semua redaksi (za’bir) yang
menjadi sandaran rumusan jawaban dapat
dipertanggungjawabkan kualitasnya. Dilihat dari relasinya
dengan metode penggalian hukum yang digunakan dalam tradisi
Bahsul Masail ~ FMPP, istilah al-kutub al-mu’tabarah
diposisikan sebagai unsur yang melanggengkan dominasi
penggunaan metode gaul/i juga sebagai filter menyaring
pendapat-pendapat (agwal) ulama yang layak dijadikan rujukan
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B.

argumentasi. Keharusan menggunakan al-kutub al-mu’tabarah
dalam tradisi Bahsul Masail FMPP lahir dari pertautan antara
kuasa (power) dan kebenaran (truth). Al-kutub al-mu’tabarah
memiliki “kuasa” untuk menyingkirkan kitab-kitab lain karena
“kebenaran” isi yang dikandung. Proses pemilihan redaksi
(ta’bir) dari kitab-kitab tersebut juga melibatkan relasi kuasa
yang terjadi antara peserta, perumus, dan musahhih.
Terbentuknya otoritas dalam tradisi Bahsul Masail FMPP juga
tidak dapat dilepaskan dari keberadaan al-kutub al-mu’tabarah
yang dijadikan acuan dalam menjawab permasalahan. A/-kutub
al-mu’tabarah  dianggap mempunyai  kapasitas  untuk
mentransformasikan pemikiran ulama mazhab yang dianggap
otoritatif.

Musahhih merupakan pemilik otoritas tertinggi dalam
pelaksanaan Bahsul Masail FMPP. Makna di balik keberadaan
mereka dalam pelaksanaan Bahsul Masail FMPP adalah
sebagai “hakim” yang mengesahkan sebuah rumusan jawaban,
juga mempunyai kewenangan untuk memutuskan, mengoreksi,
dan menentukan status dari sebuah masalah apakah dapat
diputuskan atau tidak (mauquf). Otoritas yang melekat pada
musahhih lahir dari pertautan antara aspek
penalaran/pengetahuan, kuasa (power), dan status relasi sosial
yang berlaku di dunia pesantren.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian dalam disertasi ini masih banyak
kekurangannya. Dari dokumen-dokumen putusan yang dikaji dalam
penelitian ini masih terlalu sedikit dan belum mewakili keseluruhan
putusan yang dikeluarkan oleh Bahsul Masail FMPP. Oleh sebab itu,
penelitian ini belum dapat menyajikan secara komprehensif dinamika
yang terjadi dalam semua dokumen putusan Bahsul Masail FMPP,
mulai organisasi ini didirikan hingga saat ini. Selain itu, keterbatasan
lain dari penelitian ini adalah, penulis belum mengkaji aspek pengaruh
putusan hukum yang dikeluarkan Bahsul Masail FMPP tersebut
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terhadap perkembangan dan penerapan hukum di Indonesia dan juga
pengaruhnya terhadap perilaku hukum masyarakat.

C.

Saran kepada Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang sudah penulis
sebutkan di atas, untuk peneliti selanjutnya yang menaruh minat pada
kajian aktivitas Bahsul Masail, baik yang dilaksanakan oleh
komunitas pesantren maupun organisasi NU, penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1.

Perlu kajian lebih mendalam atas pelbagai dokumen putusan
yang dihasilkan dari Bahsul Masail, baik pada level pesantren
maupun organisasi seperti NU. Dokumen putusan tersebut
sebaiknya dikaji, selain dari sisi teknis metode pengambilan
hukumnya, juga dari aspek pengaruhnya terhadap
perkembangan dan penerapan hukum Islam di Indonesia.
Bagaimanapun, pesantren dan organisasi seperti NU sedikit
banyak mempunyai pengaruh dalam perkembangan hukum
Islam di Indonesia.

Perlu dilakukan kajian yang komprehensif bagaimana sejarah
dan dinamika Bahsul Masail di dunia pesantren kemudian
dikomparasikan dan tradisi Bahsu/ Masail yang terjadi di
organisasi NU. Kajian ini diperlukan untuk melihat persamaan
dan perbedaan pelaksanaan Bahsul Masail pada dua komunitas
tersebut.
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https://www.youtube.com/watch?v=-i716C1mneo
https://www.youtube.com/watch?v=BLgu5JASIS4
https://www.youtube.com/watch?v=g05zPePjBAc
https://www.youtube.com/watch?v=eqjzOjhzb04
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